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UJIAN TENGAH SEMESTER GANJIL T.A 2019/2020

Mata Kuliah	: Konstruksi Alat Ukur (Prak)
Dosen		: Adelin Australiati Saragih, S.Psi., M.Psi., Psikolog
Hari/Tanggal	: Rabu /30 Oktober 2019
Waktu		: 10.00 – 11.00 WIB
Kelas/Semester	: A2 / V (Lima) 
SifatUjian		: Close Book

Perhatian!
a. Saat ujian berlangsung Anda tidak diperbolehkan membuka buku/ catatan
b. Saat ujian berlangsung Anda dilarang menggunakan Handphone dan alat elektronik lainnya, dilarang meminjamkan buku/ catatan kepada teman dan dilarang saling bekerja sama dalam menjawab pertanyaan.
c. Jika ketahuan melanggar “poin b” maka nilai anda akan dikurangi.
Petunjuk Pengerjaan:
Pilihlah pilihan jawaban (B) untuk Benar atau (S) untuk Salah, untuk pilihan jawaban yang paling sesuai dengan pernyataan yang diberikan. Tuliskan jawaban anda pada lembar jawaban yang diberikan.

Soal:
1. Rani ingin mengevaluasi tes prestasi yang ia lakukan. Dalam hal ini, ia hanya membutuhkan norma kelompok.	(B)	(S)
2. Atribut psikologi dalam diri manusia memiliki stabilitas yang tidak tinggi sehingga hal ini perlu diperhatikan dalam pengukuran psikologi.	(B)	(S)
3. Pengukuran dalam bidang psikologi memberikan gambaran mengenai karakteristik psikologis individu yang dapat diamati secara nyata.	(B)	(S)
4. Satu skala psikologi dapat dirancang untuk mengukur beberapa tujuan ukur yang saling berhubungan.	(B)	(S)
5. Respon yang diberikan subjek dalam angket dapat diberi skor sebagai bentuk identifikasi jawaban.	(B)		(S)
6. Konstrak atribut yang hendak diukur dapat terdiri atas dua subdomain yang berbeda dan pembuatan skala ditujukan untuk menempatkan individu ke dalam salah satu domain sesuai dengan atribut yang diukur.	(B)	(S)
7. Dalam langkah konstruksi alat ukur, peneliti dapat membatasi domain ukur setelah menetapkan konstrak teoritis.	(B)	(S)
8. Performansi maksimal merupakan objek ukur dari penyusunan skala-skala psikologi.		(B)	(S)
9. Sejarah pengukuran psikologi dipengaruhi oleh teori J. M. Catell yang mengarahkan pada pengembangan tes modern.	(B)		(S)
10. Istilah setuju merupakan respon dalam skala yang mengukur keadaan diri subjek sehingga subjek menimbang sejauhmana isi pernyataan merupakan gambaran mengenai keadaan dirinya atau perilakunya.	(B)	(S)


11. Penulisan aitem sebaiknya tidak langsung berkaitan dengan atribut yang diukur.  (B)	(S)
12. Ina akan melakukan penelitian yang berjudul hubungan kematangan emosional dengan bakat bermain musik siswa sekolah X. Berdasarkan penelitian tersebut nantinya Ina akan membutuhkan dua skala psikologi untuk mengukur hubungan diantara kedua variabel yang ia teliti.	(B)	(S)
13. Terkadang dimensi dapat tidak mendukung ciri-ciri dari individu yang memiliki atribut psikologi.	(B)	(S)
14. Pada langkah-langkah dasar konstruksi alat ukur, peneliti dapat mengoperasionalisasikan aspek dengan merumuskan indikator keperilakuan dan menghimpun indikator keprilakuan.	(B)	(S)
15. Hasil angket reliabel saat responden menjawab dengan jujur seperti apa adanya sedangkan reliabilitas skala membutuhkan perhitungan secara psikometrik. (B)	(S)
16. Atribut aktual dikonsepkan sebagai realisasi keberhasilan usaha belajar dalam wujud performansi yang mampu diperlihatkan oleh individu.	(B)	(S)
17. Aspek merupakan suatu konsep teoritik yang merupakan abstraksi dari ide atau gagasan mengenai sesuatu yang diukur secara tidak langsung melalui tanda-tanda keperilakuan. (B)		(S)
18. Isi pernyataan sebagai stimulus dapat disajikan dalam bentuk permasalahan yang seakan sedang dialami oleh subjek sehingga subjek harus menentukan salah satu pilihan respon yang merupakan kecenderungan perilakunya. (B)	(S)
19. Indikator perilaku merupakan deskripsi bentuk-bentuk perilaku yang mengindikasikan adanya atribut psikologis yang diukur sehingga banyaknya indikator perilaku pada setiap aspek haruslah sama.  (B)		(S)
20. Membagi arah aitem, menghindari isi aitem yang sesuai dengan keinginan sosial dan melihat perbedaan makna antara dua pilihan yang berbeda yang sesuai dengan indikator keperilakuannya merupakan beberapa kaidah penting dalam penulisan aitem. (B)	(S)

-SELAMAT MENGERJAKAN-





UJIAN TENGAH SEMESTER GANJIL T.A 2019/2020

Mata Kuliah	: Konstruksi Alat Ukur (Prak)
Dosen		: Adelin Australiati Saragih, S.Psi., M.Psi., Psikolog
Hari/Tanggal	: Senin /28 Oktober 2019
Waktu		: 10.00 – 11.00 WIB
Kelas/Semester	: B1 / V (Lima) 
SifatUjian		: Close Book

Perhatian!
a. Saat ujian berlangsung Anda tidak diperbolehkan membuka buku/ catatan
b. Saat ujian berlangsung Anda dilarang menggunakan Handphone dan alat elektronik lainnya, dilarang meminjamkan buku/ catatan kepada teman dan dilarang saling bekerja sama dalam menjawab pertanyaan.
c. Jika ketahuan melanggar “poin b” maka nilai anda akan dikurangi.
Petunjuk Pengerjaan:
Pilihlah pilihan jawaban (B) untuk Benar atau (S) untuk Salah, untuk pilihan jawaban yang paling sesuai dengan pernyataan yang diberikan. Tuliskan jawaban anda pada lembar jawaban yang diberikan.

Soal:
1. Atribut psikologi dalam diri manusia memiliki stabilitas yang tidak tinggi sehingga hal ini perlu diperhatikan dalam pengukuran psikologi.	(B)	(S)
2. Rani ingin mengevaluasi tes prestasi yang ia lakukan. Dalam hal ini, ia hanya membutuhkan norma kelompok.	(B)	(S)
3. Satu skala psikologi dapat dirancang untuk mengukur beberapa tujuan ukur yang saling berhubungan.	(B)	(S)
4. Dalam langkah konstruksi alat ukur, peneliti dapat membatasi domain ukur setelah menetapkan konstrak teoritis.	(B)	(S)
5. Respon yang diberikan subjek dalam angket dapat diberi skor sebagai bentuk identifikasi jawaban.	(B)		(S)
6. Pengukuran dalam bidang psikologi memberikan gambaran mengenai karakteristik psikologis individu yang dapat diamati secara nyata.	(B)	(S)
7. Konstrak atribut yang hendak diukur dapat terdiri atas dua subdomain yang berbeda dan pembuatan skala ditujukan untuk menempatkan individu ke dalam salah satu domain sesuai dengan atribut yang diukur.	(B)	(S)
8. Sejarah pengukuran psikologi dipengaruhi oleh teori J. M. Catell yang mengarahkan pada pengembangan tes modern.	(B)		(S)
9. Istilah setuju merupakan respon dalam skala yang mengukur keadaan diri subjek sehingga subjek menimbang sejauhmana isi pernyataan merupakan gambaran mengenai keadaan dirinya atau perilakunya.	(B)	(S)
10. Penulisan aitem sebaiknya tidak langsung berkaitan dengan atribut yang diukur.  (B)	(S)
11. Performansi maksimal merupakan objek ukur dari penyusunan skala-skala psikologi.		(B)	(S)
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12. Ina akan melakukan penelitian yang berjudul hubungan kematangan emosional dengan bakat bermain musik siswa sekolah X. Berdasarkan penelitian tersebut nantinya Ina akan membutuhkan dua skala psikologi untuk mengukur hubungan diantara kedua variabel yang ia teliti.	(B)	(S)
13. Terkadang dimensi dapat tidak mendukung ciri-ciri dari individu yang memiliki atribut psikologi.	(B)	(S)
14. Atribut aktual dikonsepkan sebagai realisasi keberhasilan usaha belajar dalam wujud performansi yang mampu diperlihatkan oleh individu.	(B)	(S)
15. Pada langkah-langkah dasar konstruksi alat ukur, peneliti dapat mengoperasionalisasikan aspek dengan merumuskan indikator keperilakuan dan menghimpun indikator keprilakuan.	(B)	(S)
16. Aspek merupakan suatu konsep teoritik yang merupakan abstraksi dari ide atau gagasan mengenai sesuatu yang diukur secara tidak langsung melalui tanda-tanda keperilakuan. (B)		(S)
17. Isi pernyataan sebagai stimulus dapat disajikan dalam bentuk permasalahan yang seakan sedang dialami oleh subjek sehingga subjek harus menentukan salah satu pilihan respon yang merupakan kecenderungan perilakunya. (B)	(S)
18. Hasil angket reliabel saat responden menjawab dengan jujur seperti apa adanya sedangkan reliabilitas skala membutuhkan perhitungan secara psikometrik. (B)	(S)
19. Membagi arah aitem, menghindari isi aitem yang sesuai dengan keinginan sosial dan melihat perbedaan makna antara dua pilihan yang berbeda yang sesuai dengan indikator keperilakuannya merupakan beberapa kaidah penting dalam penulisan aitem. (B)	(S)
20. Indikator perilaku merupakan deskripsi bentuk-bentuk perilaku yang mengindikasikan adanya atribut psikologis yang diukur sehingga banyaknya indikator perilaku pada setiap aspek haruslah sama.  (B)		(S)

-SELAMAT MENGERJAKAN-


*SELAMAT UJIAN*





UJIAN TENGAH SEMESTER GANJIL T.A 2019/2020

Mata Kuliah	: Konstruksi Alat Ukur (Prak)
Dosen		: Aisyah Hudaya, S.Psi. M.Psi
Hari/Tanggal	: Senin /28 Oktober 2019
Waktu		: 08.30 – 09.30 WIB
Kelas/Semester	: B3 / V (Lima) 
SifatUjian		: Close Book

SOAL: 



*SELAMAT UJIAN*




UJIAN TENGAH SEMESTER GANJIL T.A 2019/2020

Mata Kuliah	: Konstruksi Alat Ukur (Prak)
Dosen		: Aisyah Hudaya, S.Psi. M.Psi
Hari/Tanggal	: Kamis /31 Oktober 2019
Waktu		: 17.00 – 18.00 WIB
Kelas/Semester	: C1 / V (Lima) 
SifatUjian		: Close Book

SOAL: 



*SELAMAT UJIAN*




UJIAN TENGAH SEMESTER GANJIL T.A 2019/2020

Mata Kuliah	: Konstruksi Alat Ukur (Prak)
Dosen		: Fadhil, S.Psi. M.Psi
Hari/Tanggal	: Kamis /31 Oktober 2019
Waktu		: 08.30 – 09.30 WIB
Kelas/Semester	: A1 / V (Lima) 
SifatUjian		: Close Book

SOAL: 



*SELAMAT UJIAN*
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